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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat aksesibilitas halte bus Trans Jogja terhadap fasilitas umum (perdagangan, pendidikan,dan kesehatan) dan kepadatan penduduk, mengetahui lokasi potensial untuk penempatan halte bus Trans Jogja yang baru di Kota Yogyakarta dan sekitarnya.

Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif kualitatif dengan pendekatan kewilayahan dan merupakan penelitian populasi. Penelitian ini dilakukan di Kota Yogyakarta dan beberapa kecamatan di kabupaten Sleman dan Kabupaten Bantul pada bulan Desember 2008 sampai April 2009. Populasi dalam penelitian ini adalah bentang wilayah kota Yogyakarta serta beberapa kecamatan di Kabupaten Sleman dan Kabupaten Bantul dengan unit terkecil adalah kecamatan yang berjumlah 21 kecamatan serta halte bus Trans Jogja yang berjumlah 76 unit.  Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer berupa letak halte bus Trans Jogja dan jarak halte dengan permukiman dan fasilitas terdekat, sedangkan data sekunder yang digunakan yaitu data lokasi halte bus Trans Jogja, jalur trayek bus Trans Jogja, jumlah fasilitas perdagangan, jumlah fasilitas pendidikan, jumlah fasilitas kesehatan, kepadatan penduduk, dan peta administratif DIY. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik overlay dan buffering dengan metode scoring.

Hasil penelitian ini adalah (1). Tingkat aksesibilitas halte bus Trans Jogja yang tinggi adalah halte di wilayah Kecamatan Gondokusuman dan beberapa halte di Kecamatan Depok (2). Tingkat aksesibilitas halte bus Trans Jogja yang sedang adalah halte di wilayah Kecamatan Depok, Kecamatan Umbulharjo, Kecamatan Kotagede, Kecamatan Banguntapan, Kecamatan Danurejan, Kecamatan Gondomanan, Kecamatan Jetis, dan Kecamatan Prambanan.  (3). Tingkat aksesibilitas halte bus Trans Jogja yang rendah adalah halte di wilayah Kecamatan Mlati, Kecamatan Kalasan, Kecamatan Berbah, Kecamatan Wirobrajan, Kecamatan Ngampilan, Kecamatan Mantrijeron, Kecamatan Mergangsan. (4). Wilayah kandidat I yang diajukan untuk lokasi potensial halte bus yang baru yaitu wilayah dengan tingkat aksesibilitas tinggi yaitu Kecamatan Gondokusuman. (5). Wilayah kandidat II yang diajukan untuk lokasi potensial halte bus yang baru yaitu wilayah dengan tingkat aksesibilitas sedang. (6). Wilayah kandidat III yang diajukan untuk lokasi potensial halte bus yang baru yaitu wilayah dengan tingkat aksesibilitas rendah.
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